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Ea DESAIN EKSPERIMENTAL (1)
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A Survei partai politik ini  berbeda dengan survei-survei Indo Barometer
sebelumnya. Survei ini menggunakan desain eksperimental yang ingin menguiji
pengaruh pencalonan Jokowi sebagai presiden terhadap elektabilitas partal,
tidak hanya PDIP tapi juga partai lain. Partai yang diuji adalah PDIP dan PAN.
Asumsi pengujian terhadap PDIP: 1) Asumsi Jokowi merupakan kader PDIP,
sehingga paling mungkin dicalonkan melalui PDIP, 2) Sudah muncul wacana
PDIP mencalonkan Jokowi. Sedangkan asumsi pengujian ternadap PAN: 1)
Ada kemungkinan Jokowi tidak dicalonkan oleh PDIP dan karena itu ada
kemungkinan partai lain yang berinisiatif mencalonkannya, 2) Partai lain yang
mewacanakan Jokowi sebagai calon presiden adalah PAN. Meski ini bukan
keputusan resmi namun muncul wacana Jokowi-Hatta di media massa
beberapa waktu lalu.

A Dalam pelaksanaan survei dirancang 5 kelompok responden yang terdiri 1
kelompok kontrol/non treatment dan 4 kelompok treatment. Dengan responden
1200 orang maka masing-masing kelompok terdiri dari 240 responden yang
dipilih secara acak. Kartu bantu yang digunakan adalah simulasi surat suara
DPR Rl yang memuat gambar partai politk dan nama-nama caleg. 5
pertanyaan dalam survei ini adalah sebagai berikut:

1. Seandainya pemilihan umum legislatif (DPR RI) dilaksanakan pada hari ini
dan seandainya surat suara yang akan dipakai adalah sebagai berikut ini.
Silahkan Bapak/Ibu/Saudara tentukan pilihan? (Kelompok Kontrol/Non
Treatment)
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2. Seandainya Joko Widodo (Jokowi) dicalonkan oleh Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP) sebagai presiden, dan pemilihan umum
leqislatif (DPR RI) dilaksanakan pada hari ini, dan seandainya surat suara
yang akan dipakai adalah sebagai berikut ini. Silahkan Bapak/Ibu/Saudara
tentukan pilihan? (Kelompok Treatment 1)

3. Seandainya Joko Widodo (Jokowi) tidak dicalonkan oleh Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP) sebagai presiden, dan pemilihan umum
leqislatif (DPR RI) dilaksanakan pada hari ini, dan seandainya surat suara
yang akan dipakai adalah sebagai berikut ini. Silahkan Bapak/Ibu/Saudara
tentukan pilihan? (Kelompok Treatment 2)

4. Seandainya Joko Widodo (Jokowi) dicalonkan oleh Partai Amanat Nasional
(PAN) sebagai presiden, dan pemilihan umum leqgislatif (DPR RI)
dilaksanakan pada hari ini, dan seandainya surat suara yang akan dipakai
adalah sebagai berikut ini. Silahkan Bapak/Ibu/Saudara tentukan pilihan?
(Kelompok Treatment 3)

5. Seandainya Joko Widodo (Jokowi) tidak dicalonkan oleh Partai Amanat
Nasional (PAN) sebagai presiden, dan pemilihan umum leqislatif (DPR RI)
dilaksanakan pada hari ini, dan seandainya surat suara yang akan dipakai
adalah sebagai berikut ini. Silahkan Bapak/Ibu/Saudara tentukan pilihan?
(Kelompok Treatment 4)




%a MODEL ANALISIS UJI STATISTIK DESAIN
INDO BAROMETER EKSPERIMENTAL

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa akat Indonesia

A Untuk analisis efek Jokowi terhadap elektabilitas partai, digunakan uji Chi-
Square karena data yang dianalisis bersifat nominal (lihat Sidney Siegel
and John Castellan Jr., 0 No n p a r aStadistics ifar The Behavioral
Sci en t988 Baul Gingrich, 0 | nt r o 8tatistitsdor SocialSci enc e
1993; Sugiono, 0 St a untuk P & ke | 12007 edisi dQ).

A Untuk menarik kesimpulan dalam uji Chi-Square menggunakan nilai uji
statistik p-value. Dalam uji ini, nilai p-value dibandingkan dengan nilai alpha,
misalnya: alpha 1% (0.01), 5% (0.05), atau 10% (0.1). Dalam uji ini, nilai
alpha yang dipakai adalah 5% (0.05).
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A Waktu pengumpulan data pada tanggal 4 i 15 Desember 2013

Survei dilaksanakan di 34 provinsi di seluruh Indonesia dengan jumlah
responden sebesar 1200 orang (margin of error sebesar £ 3,0% pada
tingkat kepercayaan 95%).

Responden dipilih dengan metode multistage random sampling untuk
menghasilkan responden yang mewakili seluruh populasi publik dewasa
Indonesia (berusia 17 tahun atau lebih, atau sudah menikah ketika survei
dilakukan).

Pengumpulan data dengan wawancara tatap muka secara langsung
dengan menggunakan kuesioner.

Dari perbandingan karakteristik demografis yang terpilih, tampak bahwa
responden survei ini mirip dengan populasi secara keseluruhan



DEMOGRAFI RESPONDEN MIRIP DENGAN

POPULASI (1)

Perbandingan sampel IB dengan data BPS

e Ao

SAMPEL IB
KATEGORI (n=1200) BPS

(DES - 2013)

JENIS KELAMIN (%)
LAKI-LAKI 50,0 50,3
PEREMPUAN 50,0 49.7
DESA i KOTA (%)
DESA 50,8 50,2
KOTA 49,2 49,8
AGAMA (%)

ISLAM 89,2 87.2
KRISTEN 10,0 9,9
HINDU 1,7 1.7
BUDHA 0,6 0.7
LAINNYA 0,1 0.6

SAMPEL IB

KATEGORI (n=1200) BPS

(DES - 2013)
SUKU BANGSA (%)

JAWA 38,9 40,2
SUNDA 17,3 15,5
MELAYU 4,8 2,3
MADURA 2,9 3,0
BUGIS 3,2 2,7
BETAWI 2,6 2,9
BATAK 2,9 3,6
MINANG 2,7 2,7
LAINNYA 24,7 27,1
SUMBER:

BPS, SENSUS PENDUDUK 2010
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DEMOGRAFI RESPONDEN MIRIP DENGAN

POPULASI (2)

SAMPEL IB SENSUS BPS SAMPEL IB SENSUS BPS
KATEGORI KATEGORI
(DES - 2013) (2010) (DES - 2013) (2010)
PROPINSI (%) PROPINSI (%)

NAD 1.7 1.9 NTB 1.7 1.9
SUMUT 5.0 5.5 NTT 1.7 2.0
SUMBAR 25 2.0 KALBAR 1.7 1.8
RIAU o5 23 KALTENG 0.8 0.9
JAMBI 08 13 KALSEL 1.7 15
Uy EaL 33 3.1 KALTIM 0.8 1.3

KALTARA 0.8 0.2
BENGKULU 0.8 0.7

SULUT 0.8 1.0
LAMPUNG 3.3 3.2

SULTENG 0.8 1.1
BABEL 0.8 0.5
KEPRI 0.8 0.7 SULSEL 33 3.4
DKl JAKARTA 4.2 4.0 SURUAS 038 0.9
JABAR 175 18.1 GORONTALO 0.8 0.4
JATENG 13.3 13.6 SULBAR 0.8 05
DI YOGYAKARTA 1.7 1.5 MALUKU 0.8 0.6
JATIM 15.8 15.8 MALUKU UTARA 0.8 0.4
BANTEN 4.2 4.5 PAPUA BARAT 0.8 0.3
BALI 1.7 16 PAPUA 0.8 1.2

10
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a PILIHAN PARTAI POLITIK

KELOMPOK KONTROL/NON TREATMENT (n = 240, MoE =
oearomerer | 6, 490) (MENGGUNAKAN SIMULASI SURAT SUARA) (%)

PILIHAN PARTAI

PDIP
PDIP s 05 S GOLKAR
GOLKAR[ 1] 14.2 GERINDRA
GERINDRA 9.2 KB
PKB 71 DEMOKRAT
DEMOKRAT 5.4 AN
PAN 4.2 E—
HANURA |© 2.5 PPP
PPP I 21 NASDEM
NASDEM | 0.8 PBB
PBB | 0.4 PKPI
SUARA TIDAK SA 2.5 SUARA TIDAK SAH
TIDAK MENANDAI SURAT SUA 20.4 TIDAK MENANDAI SURAT
SUARA

%
28.8
14.2

9.2
7.1
54
4.2
2.5
2.5
2.1
0.8
0.4
0.0
2.5

20.4

PROKSI %
37.3
18.4
11.9
9.2
7.0
5.4
3.2
3.2
2.7
1.1
0.5
0.0

PDIP yang paling banyak dipilih (28,8%), disusul Golkar (14,2%), Gerindra (9,2%), dan PKB (7,1%).

Sedangkan Demokrat (5,4%)

Catatan: Proksimasi diasumsikan bahwa suara tidak sah dan tidak menandai surat suara tidak dihitung.
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PILIHAN PARTAI POLITIK
TREATMENT T 1: JOKO WIDODO CAPRES PDIP

INDO BAROMETER (n = 240, MoE = 6,4%) (SIMULASI SURAT SUARA) (%)
PILIHAN PARTAI % PROKSI %
POIP n—— 355 PO — 46.0
GOLKAR ] 15.8 GOLKAR 15.8 20.3
GERINDRA 79 GERINDRA 7.9 10.2
N DEMOKRAT
DEMOKRAT 4.6 4.6 5.9
PKB 3.8 4.8
PKB B 3.8
PAN 2.5 3.2
PAN 2.5
i HANURA 2.5 3.2
HANURA 2.5
] PPP 1.7 2.1
PPP_ 1.7 NASDEM 1.3 1.6
NASDEM § 1.3 PKS 1.3 1.6
PKS | 1.3 PKPI 0.8 1.1
PKPI | 0.8 PBB 0.0 0.0
SUARA TIDAK SAEl 2.1 SUARA TIDAK SAH 2.1
TIDAK MENANDAI SURAT SUARA 20.0 TIDAK MENANDAI 20.0

SURAT SUARA

Jika Joko Widodo dicalonkan sebagai capres PDIP, maka suara PDIP meningkat menjadi 35,8%, Golkar
(15,8%), Gerindra 7,9%), dan Demokrat (4,6%)

Catatan: Proksimasi diasumsikan bahwa suara tidak sah dan tidak menandai surat suara tidak dihitung.




m_
g
i

3
2

(=)
‘mw
:D
=3
‘0
: S
°m
|

m

o

ol
2

PILIHAN PARTAI POLITIK
TREATMENT i 2: JOKO WIDODO BUKAN CAPRES PDIP
(n = 240, MoE = 6,4%) (SIMULASI SURAT SUARA) (%)

GOLKAR

PDIP
PKB‘{
GERINDRA:
DEMOKRA'I:
HANURA_

NASDEM

PPP

PKS

PBB

TIDAK MENANDAI SURAT SUA

SUARA TIDAK SAF 0.8

I 19.6
. 0.6
7.5
s 58
3.3

PAN ‘{- 2.9

m 17

1.7
1.3
0.4

A

| 20.8

24.6

PILIHAN PARTAI
GOLKAR
PDIP
PKB
GERINDRA
DEMOKRAT
HANURA
PAN
NASDEM
PPP
PKS
PBB
PKPI
SUARA TIDAK SAH

TIDAK MENANDAI
SURAT SUARA

%
20.8
19.6

9.6
7.5
5.8
3.3
29
1.7
1.7
1.3
0.4
0.0
0.8

24.6

PROKSI %
27.9
26.3
12.8
10.1
7.8
4.5
3.9
2.2
2.2
1.7
0.6
0.0

Jika Joko Widodo tidak dicalonkan PDIP sebagai capres, maka Golkar (20,8%), disusul PDIP (19,6%),

PKB (9,6%), dan Gerindra (7,5%). Sedangkan Demokrat (5,8%).

Catatan: Proksimasi diasumsikan bahwa suara tidak sah dan tidak menandai surat suara tidak dihitung.
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PILIHAN PARTAI POLITIK
TREATMENT i 3: JOKO WIDODO DICALONKAN PAN
(n = 240, MoE = 6,4%) (SIMULASI SURAT SUARA) (%)

PDIP~|_ 20.8

GOLKAR

| 16.7

GERINDRA

10.4

PAN |

PKB
HANURA
NASDEM
PKS
DEMOKRAT,
PPP |

PBB |

. 7.5
s 5.4
4.2
M 25
2.5
| 25
0.8
0.4

TIDAK MENANDAI SURAT SUA

SUARA TIDAK SA 1.7
A

24.6

PILIHAN PARTAI
PDIP
GOLKAR
GERINDRA
PAN
PKB
HANURA
NASDEM
PKS
DEMOKRAT
PPP
PBB
PKPI
SUARA TIDAK SAH

TIDAK MENANDAI
SURAT SUARA

%
20.8
16.7
10.4

7.5
5.4
4.2
2.5
2.5
2.5
0.8
0.4
0.0
1.7

24.6

PROKSI %
28.2
22.6
14.1
10.2
7.3
5.6
3.4
3.4
3.4
11
0.6
0.0

Jika Joko Widodo dicalonkan PAN sebagai calon presiden, PDIP (20,8%), disusul Golkar (16,7%),

Gerindra (10,4%), dan PAN (7,5%). Sedangkan PKB (5,4%) dan Demokrat (2,5%).

Catatan: Proksimasi diasumsikan bahwa suara tidak sah dan tidak menandai surat suara tidak dihitung.

15
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PILIHAN PARTAI POLITIK
TREATMENT i 4: JOKO WIDODO BUKAN CAPRES PAN
(n = 240, MoE = 6,4%) (SIMULASI SURAT SUARA) (%)

PDIP1_ 26.7
] 19.2

GOLKAR

GER|NDRA_ 9.2
PKE mmmm 53
HANURA_ 4.6
PKS_ 3.3

DEMOKRAT_- 2.9
PAN {- 2.9
PPP_ 2.5
NASDEM | 1.7
PBB | 0.4

SUARA TIDAK SA 2.1
A

TIDAK MENANDAI SURAT SUA 18.8

PILIHAN PARTAI
PDIP
GOLKAR
GERINDRA
PKB
HANURA
PKS
DEMOKRAT
PAN
PPP
NASDEM
PBB
PKPI
SUARA TIDAK SAH

TIDAK MENANDAI
SURAT SUARA

%
26.7
19.2

9.2
5.8
4.6
3.3
29
29

2.5

1.7

0.4

0.0

2.1

18.8

PROKSI %
33.7
24.2
11.6
7.4
5.8
4.2
3.7
3.7
3.2
2.1
0.5
0.0

Jika Joko Widodo tidak dicalonkan PAN sebagai calon presiden, PDIP (26,7%), disusul Golkar (19,2%),
Gerindra (9,2%), dan PKB (5,8%). Sedangkan PAN dan Demokrat masing-masing 2,9%.

Catatan: Proksimasi diasumsikan bahwa suara tidak sah dan tidak menandai surat suara tidak dihitung.

16
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METER

PADA LIMA KELOMPOK UJI (%)

ELEKTABILITAS PARTAI

NAS GOLKA GERIN DEMO

KONTROL/NON
TREATMENT

JOKOWI
DICALONKAN
PDIP
(TREATMENT 1)

JOKOWI TIDAK
DICALONKAN
PDIP
(TREATMENT 2)

JOKOWI
DICALONKAN
PAN
(TREATMENT 3)

JOKOWI TIDAK
DICALONKAN
PAN
(TREATMENT 4)

1.3

1.7

2.5

1.7

3.8

9.6

5.4

5.8

1.3

1.3

2.5

3.3

28.8

35.8

19.6

20.8

26.7

15.8

20.8

16.7

19.2

7.9

7.5

10.4

9.2

4.6

5.8

2.5

2.9

4.2

2.5

2.9

7.5

2.9

1.7

1.7

0.8

2.5

2.5

3.3

4.2

4.6

0.0

0.4

0.4

0.4

0.8

0.0

0.0

0.0
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_m EFEK PENCAPRESAN JOKO WIDODO
- TERHADAP ELEKTABILITAS PARTAI
b oo AL (n = 240, MoE =6, 4%)
Elektabilitas Partai (%
Treatment
PDIP PAN

Control 28.8 4.2
PDIP Mencalonkan Jokowi 35.8 2.5
PDIP Tidak Mencalonkan Jokowi 19.6 2.9 Chi-Square Test
PAN Mencalonkan Jokowi . 20.8 7.5 Chi-Squar 10.8
PAN Tidak Mencalonkan Jokowi 26.7 2.9

P-value

Alpha

Tes Chi-Square menunjukkan bahwa pencapresan Joko Widodo berpengaruh secara signifikan
terhadap elektabilitas partai (p-value < alpha) pada alpha 5%. (0.029 < 0.05)




- EFEK PENCAPRESAN JOKO WIDODO
e TERHADAP ELEKTABILITAS PARTAI PDIP
INDO BAROMETER (n =2 40’ MOE = 6, A% )
Treatment PDIP(%)
Control 28.8
PDIP Mencalonkan Jokowi 3H.8 Chi-Square Test
PDIP Tidak Mencalonkan Jokowil 19.6 Chi-Squar  11.3¢

P-value

Alpha

Tes Chi-Square menunjukkan bahwa pencapresan Joko Widodo berpengaruh secara signifikan
terhadap elektabilitas PDIP (p-value < alpha) ) pada alpha 5%. (0.003 < 0.05)

19



EFEK PENCAPRESAN JOKO WIDODO
TERHADAP ELEKTABILITAS PARTAI PAN
e (n =92 40’ MOE = 6, 4%)

Treatment PAN(%)
Control 4.2
PAN Mencalonkan Jokowi 1.5
PAN Tidak Mencalonkan Jokow| 2.9

Chi-Square Test
Chi-Squa 5.5
P-value
Alpha

Tes Chi-Square menunjukkan bahwa pencapresan Joko Widodo nyaris berpengaruh terhadap
elektabilitas partai PAN pada alpha 5 % (0,05). Disebut nyaris karena p-value 0.063 mendekati alpha
0.05. Karena p-value mendekati alpha dan melihat angka hasil survei PAN di 3 kelompok di atas,
peneliti berpendapat bahwa secara substansi pengaruh Jokowi tetap ada meski tidak sekuat di PDIP.

20
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Hasil uji Chi-Square menunjukkan pencapresan Jokowi terhadap PDIP dan PAN
secara keseluruhan berpengaruh secara signikan pada elektabilitas partai.

Dalam analisa khusus PDIP tampak bahwa pencapresan Joko Widodo
berpengaruh secara signifikan terhadap elektabilitas PDIP (p-value < alpha).
Dari hasil survei bahwa elektabilitas PDIP pada kelompok kontrol (tanpa ada
faktor Jokowi), mencapai 28,8%. Sebaliknya, jika Jokowi menjadi calon presiden
PDIP, maka elektabilitas PDIP sebesar 35,8% (treatment 1). Bandingkan jika
Jokowi tidak menjadi calon presiden PDIP, maka elektabilitas PDIP hanya
19,6% (treatment 2). Ada selisih elektabilitas yang signifikan antara kelompok
kontrol dengan kelompok treatment 1, peningkatan sebesar 7%. Sebaliknya,
dari kelompok kontrol ke kelompok treatment 2 terdapat penurunan 8,2%.
Berdasarkan uji statistik, PDIP akan diuntungkan secara elektabilitas jika Jokowi
menjadi calon presiden dari PDIP.

Menjadi pertanyaan adalah bagaimana Jokowi dicalonkan pasca pileg? Jika itu
yang terjadi, maka PDIP tidak mendapat manfaat dari efek Jokowi. Pemilih
menganggap ada ketidakpastian pencalonan Jokowi sebagai capres oleh PDIP.
Jika demikian, elektabilitas PDIP berada pada posisi kelompok kontrol/non
treatment atau sebaliknya, berada pada posisi treatment 2 (PDIP tidak
mencalonkan Jokowi).

21
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A Uiji statistik khusus PAN menunjukkan bahwa pencapresan Joko Widodo nyaris
berpengaruh terhadap elektabilitas partai PAN karena p-value 0.063 dekat
dengan alpha 0.05. Peneliti percaya bahwa secara substansi pengaruh Jokowi
terhadap elektabilitas PAN terlihat namun tidak sekuat jika dicalonkan PDIP.

A Selain terlihat dari hasil uji Chi-Square secara keseluruhan, arah pengaruh
Jokowi juga sesuai dugaan. Elektabilitas PAN berbeda antara kelompok kontrol
(4,2%), kelompok treatment 3 (7,5%), dan kelompok treatment 4 (2,9%). Jika
PAN mencalonkan Jokowi sebagai presiden maka terjadi kenaikan 3,5%
dibanding kelompok kontrol. Sebaliknya angka PAN menurun jika tidak
mencalonkan Jokowi.

A Menarik bahwa angka 7,5% (jika PAN mencalonkan Jokowi) sudah lebih tinggi
dari prestasi suara terbesar PAN, vyaitu pada 1999 yakni 7,1%. Apalagi
dibandingkan angka proksimasi dimana PAN mendapat 10,2%.

A Efek Jokowi di PAN tidak sekuat di PDIP. Menarik didiskusikan. Salah satu
kemungkinan - mengutip Prof. Dr. Hamdi Muluk, Psikologi Ul - adalah fenomena
Amoi alf | dimana tergadi penurunan antusiasme ketika Jokowi dicalonkan
bukan dari partainya sendiri.
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ENGAPA EFEK JOKO




Barometer Perilaku Masyarakat Indonesia

i3  MENGAPA EFEK JOKOWI

1. Jokowi adalah capres yang paling banyak
dipilih.
2. Jokowi dikenal dan dianggap pantas jad

presiden di semua partal (dengan gradasi
persentase masing-masing partai)

3. Salah satu alasan orang memilih adalah
suka dengan tokoh partainya

24



INDO BAROMETER

PPPPPPP

OJKOWI ADALAH CAPRES F
BANYAK DIPILIH
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- CALON PRESIDEN YANG AKAN DIPILIH
-3 (PERTANYAAN TERBUKA-TIDAK DIBACAKAN
PILIHAN NAMA CALON) (%)

Seandainya Pemilu Presiden dilakukan hari ini. Siapa calon Presiden yang akan Anda pilih? SEBUTKAN.............cccevvuenn...

7l
JOKO WIDODO ‘I v 25.2
ABURIZAL BAKRIE ‘I » 10.5
PRABOWO SUBIANTO ‘I ’ 9.7

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI 1—‘ 6.0

MUHAIMIN ISKANDAR | 1.2
JUSUFKALLA £ 10
DAHLAN ISKAN | 08
SUSILO BAMBANG YUDHOYONO |¢ 0.6
MAHFUD MD |® 0.6
HATTA RAJASA T 0.6
RHOMA IRAMA |9 0.5
YUSRIL IHZA MAHENDRA |§ 0.4
SURYA PALOH |¢ 0.4
M. ANIS MATTA |¢ 0.3
SRI SULTAN HAMENGKUBUWONO X |4 0.2
LAINNYA(3 NAMA) |¢ 0.3
TIDAK TAHUITIDAK JAWAB |

» 35.8

Dari pertanyaan terbuka, pilihan spontan terhadap calon presiden yang paling tinggi adalah Joko Widodo (25,2%),
disusul Aburizal Bakrie (10,5%) dan Prabowo Subianto (9,7%) . Pilihan terhadap Wiranto sebesar 6,1% dan Megawati

Soekarnoputri (6%). Pilihan terhadap calon i calon lainnya < 2%




SIMULASI 12 NAMA CALON PRESIDEN
INDO BAROMETER DARI 12 PARTAI POLITIK (%)

Barometer Perilaku Masyarakat Indonesia

Seandainya Pemilu Presiden dilakukan hari ini. Dari 12 nama ini, mana yang akan Anda PILIH sebagai presiden?

Capres PDIP adalah Capres PDIP adalah
Megawati Soekarnoputri Joko Widodo

PRABOWO SUBIANTO 37.7
MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
ABURIZAL BAKRIE

WIRANTO

MUHAIMIN ISKANDAR

HATTA RAJASA

YUSRIL IHZAL MAHENDRA
SURYA PALOH

M. ANIS MATTA
SURYADHARMA ALI
SUTIYOSO

PRAMONO EDHIE WIBOWO
TIDAK AKAN MEMILIH
RAHASIA

BELUM MEMUTUSKAN

TIDAK TAHU/TIDAK JAWAB

19.8 JOKO WIDODO |
ABURIZAL BAKRIE |
PRABOWO SUBIANTO |
WIRANTO |

MUHAIMIN ISKANDAR |
HATTA RAJASA |

YUSRIL IHZAL MAHENDRA |
SURYA PALOH |

M. ANIS MATTA |
SURYADHARMA AL| |
SUTIYOSO |

PRAMONO EDHIE WIBOWO |
TIDAK AKAN MEMILIH |
RAHASIA |

214 BELUM MEMUTUSKAN |
TIDAK TAHU/TIDAK JAWAB |

Simulasi 12 nama calon presiden dan capres PDIP adalah Megawati Soekarnoputri, maka Prabowo Subianto yang paling
banyak dipilih (19,8%), disusul Megawati Soekarnoputri (17,3 %), dan Aburizal Bakrie (17%). Namun, jika capres PDIP
adalah Joko Widodo, maka dukungan pemilih paling tinggi terhadap Joko widodo (37,7%), disusul Aburizal Bakrie
(14,6%) dan Prabowo Subianto (13%).
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SIMULASI 4 NAMA CALON PRESIDEN
DARI 4 PARTAI POLITIK. DEMOKRAT DIWAKILI
PRAMONO EDHIE WIBOWO (%)
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Seandainya Pemilu Presiden dilakukan hari ini. Dari 4 nama ini, mana yang akan Anda PILIH sebagai presiden?

Capres PDIP adalah Megawati Soekarnoputri.
Dan capres Demokrat adalah Pramono Edhie

Capres PDIP adalah Joko Widodo. Dan capres
Demokrat adalah Pramono Edhie Wibowo

Wibowo
PRABOWO SUBIANTO | € ) 25.5 JOKO WIDODO 43.2
ABURIZAL BAKRIE 19.8 ABURIZAL BAKRIE 16.3
MEGAWATI 19.0 PRABOWO SUBIANTO | G 15.6
SOEKARNOPUTRI

PRAMONO EDHIE WIBOWO PRAMONO EDHIE wisowo |#| 0-2

TIDAK AKAN MEMILIH 0.3

TIDAK AKAN MEMILIH
RAHASIA |0 1.8

RAHASIA

BELUM MEMUTUSKAN 23.9 BELUM MEMUTUSKAN 16.6

TIDAK TAHU/TIDAK JAWAB

ﬁ: 8.5 TIDAK TAHU/TIDAK JAWAB 6.1

Simulasi 4 nama calon presiden dan capres PDIP adalah Megawati Soekarnoputri, maka dukungan pemilih paling tinggi
terhadap Prabowo Subianto (25,5%), disusul Aburizal Bakrie (19,8%) dan Megawati Soekarnoputri (19%). Namun, jika
capres PDIP adalah Joko Widodo, maka capres yang paling banyak didukung adalah Joko Widodo (43,2%), disusul
Aburizal Bakrie (16,3%) dan Prabowo Subianto (15,6%). Sedangkan dukungan Pramono Edhie Wibowo adalah <1%.




INDO BAROMETER

PPPPPPP

OKOWI DIKENAL DAN DIA
PANTAS JADI PRESIDEN




TINGKAT PENGENALAN JOKOWI DAN KEPANTASAN
MENJADI CAPRES BERDASARKAN PEMILIH PARPOL (%)

uuuuuu

PKB s 100.0

PKS e 1000
PDIP [mm—
GOLKAR [
GERINDRA s Wisaa 1000 | KENAL

DD E M O K R A T R ———T 4 PANTAS

NASDEM Msssmmummmmmm————

PAN  [Ssssmmmmmm—

PPP | . 100.9

HANURA g 100.0

Tingkat pengenalan Jokowi sudah sangat sangat tinggi. Tingkat pengenalan Jokowi yang terendah di pemilih Partai
Demokrat (84,6%). Di pemilih partai-partai lain, tingkat pengenalan Jokowi >92%. Para pemilih yang menganal Jokowi,
menyatakan bahwa Jokowi pantas menjadi presiden adalah sangat tinggi. Tingkat kepantasan yang terendah di pemilih
Golkar (78,1%).
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TINGKAT PENGENALAN MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
DAN KEPANTASAN MENJADI CAPRES
B e i BERDASARKAN PEMILIH PARPOL (%)

T Tl ————_————~

52.9

GOLKAR e e e 041

46.9

B KENAL

PAN

33.3
PBB

33.3

—180.0

| 100.0

Tingkat pengenalan Megawati sudah sangat tinggi. Sebagai mantan presiden, Megawati sudah sangat dikenal oleh
publik. Tingkat pengenalan Megawati yang terendah di pemilih PAN (90%). Namun dari pemilih yang mengenal Megawati,
tingkat kepantasan Megawati menjadi presiden tidak terlalu besar, umumnya <60%. Tingkat kepantasan yang paling
tinggi di pemilih PDIP (72,5%). Untuk pemilih PDIP, tingkat kepantasan Jokowi (96,9%) dibandingan dengan Megawati
(72,5%).
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TINGKAT PENGENALAN HATTA RAJASA
DAN KEPANTASAN MENJADI CAPRES
s BERDASARKAN PEMILIH PARPOL (%)

INDO

Peril
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NASDEM—[ 100.0
- 50.0
PKR T 76.5

' 61.5

_— 83.3
PKS i) 20.0

PDIP _I396 69.6

GOLKAR _I 67.6
43.5

GERINDRA . 95.5

DEMOKRAT M 61.5

PAN —— 90.0

ppp M 60.0

HANURA mm—m— 667

m KENAL OPANTAS

Tingkat pengenalan Hatta Rajasa cukup tinggi. Sebagai menteri 3 periode, Hatta Rajasa cukup dikenal oleh publik.
Tingkat pengenalan Hatta Rajasa yang terendah di pemilih PPP (60%) dan Demokrat (61,5%). Namun dari pemilih yang
mengenal Hatta Rajasa, tingkat kepantasan Hatta Rajasa menjadi presiden adalah kecil, yaitu 50% atau di bawahnya.
Tingkat kepantasan Hatta Rajasa di pemilih PAN hanya 33,3%. Untuk pemilih PAN, tingkat kepantasan Jokowi (88,9%)
dibandingan dengan Hatta Rajasa (33,3%).




INDO BAROMETER
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SALAH SATU ALASAN ME
LAH SUKA TOKOH PARTAI




53 ALASAN MEMILIH PARTAI POLITIK (%)
INDO BAROMETER (KELOMPOK KONTROL/NON TREATMENT)

Barometer Perilaku Mas, yarakat Indonesia

Jelaskan alasan utama B/I/S memilih partai tersebut di atas? Sebutkan.............cccccoooviiiiiiii i,

DEKAT/PERHATIAN DENGAN RAK

SESUAI HATI NURA 11.3
SUKA DENGAN PARTAIN 11.3
PARTAI AGAMA 10.5

SUKA DENGAN TOKOH PARTAI
BISA MEMBAWA PERUBAHAN YANG
BEBAS DARI KORUP

PARTAI BESA

KINERJANYA BAG

PROGRAM, VISI & MISINYA BAG
SPANDUKNYA DIMANA-MAN
PARTAI LAMA

BERPENGALAMA

TOKOH - TOKOHNYA BERKUALI
LAINNYA

6.5
5.6
24

2.4

2.4

1.6

1.6

1.6

1.6

7.3

Alasan utama memilih partai politik adalah dekat dengan rakyat (26,6%), sesuai hati nurani dan suka
dengan partainya masing i masing sebesar (11,3%).
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PILIHAN PARTAI POLITIK BERDASARKAN
ALASAN MEMILIH (%)
“=|  (KELOMPOK KONTROL/NON TREATMENT)

NAS GERIN DEMO HANU

KATEGORI DEM PKB PKS PDIP GOLKAR DRA KRAT PAN PPP RA PBB
DEKAT/PERHATIAN
DENGAN RAKYAT 0.0 3.0 3.0 57.6 15.2 9.1 3.0 6.1 0.0 3.0 0.0
SESUAI HATI NURANI 0.0 0.0 0.0 64.3 28.6 0.0 0.0 0.0 0.0 7.1 0.0
SUKA DENGAN
PARTAINYA 7.1 7.1 7.1 14.3 7.1 28.6 14.3 14.3 0.0 0.0 0.0
PARTAI AGAMA 0.0 61.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 154 | 23.1 0.0 0.0
SUKA DENGAN TOKOH
PARTAINYA 0.0 0.0 0.0 44 .4 111 22.2 22.2 0.0 0.0 0.0 0.0
BISA MEMBAWA
PERUBAHAN YANG BAIK 0.0 12.5 0.0 62.5 12.5 12.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
BEBAS DARI KORUPSI 0.0 0.0 0.0 28.6 0.0 28.6 0.0 0.0 0.0 28.6 | 14.3
PARTAI BESAR 0.0 0.0 0.0 33.3 33.3 0.0 33.3 0.0 0.0 0.0 0.0
KINERJANYA BAGUS 0.0 0.0 0.0 0.0 33.3 33.3 0.0 33.3 0.0 0.0 0.0
PROGRAM, VIS| & 0.0 0.0 0.0 66.7 33.3 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

MISINYA BAGUS

PDIP dipilih dengan alasan dekat dengan rakyat, sesuai hati nurani, suka dengan tokoh partainya, bisa membawa perubahan
yang lebih baik, serta program, dan visi dan misinya bagus. PKB dipilih dengan alasan partai agama. Gerindra dipilih dengan
alasan suka dengan partainya lebih memilih Gerindra.

35




o —
]

ALASAN MEMILIH PARTAI POLITIK (%)
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Jelaskan alasan utama B/I/S memilih partai tersebut di atas? Sebutkan.............cccccoooviiiiiiii i,

DEKAT/PERHATIAN DENGAN RAK
SUKA DENGAN TOKOH PARTAI
SESUAI HATI NURA

BISA MEMBAWA PERUBAHAN YANG
BEBAS DARI KORU
BERPENGALAMA
PARTAI AGAMA

12.9
9.8
7.6
7.6
6.1
6.1

PARTAI PILIHAN KELUAR 4.5
PARTAI BESA 3.8
PARTAI REFORMA 3.0
SUKA DENGAN PARTAIN 2.3
PARTAI LAMA 1.5
SUKA DENGAN LAMBANG PARTAI 1.5
BERTANGGUNG JAW. 1.5
TEGAS 1.5
PROGRAM, VISI & MISINYA BAG 1.5
LAINNYA 4.5

Alasan utama memilih partai politik adalah dekat dengan rakyat (24,2%), suka dengan tokoh partainya
(12,9%), dan sesuai hati nurani (9,8%).
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PILIHAN PARTAI POLITIK BERDASARKAN
ALASAN MEMILIH (%)
“=|  (TREATMENT 1-PDIP CALONKAN JOKOW]I)

KATEGORI S’Qfﬂ PKB PDIP GOLKAR GEELN ?(ER'X(T) PAN PPP HAR'XU PKPI
BEEQXZERFZHKAJA?N 0.0 0.0 65.6 18.8 9.4 0.0 0.0 0.0 6.3 0.0
ixgﬁA?ﬁyAGAN TOKOH 0.0 0.0 64.7 5.9 23.5 0.0 0.0 0.0 5.9 0.0
SESUAI HATI NURANI 0.0 0.0 76.9 7.7 7.7 7.7 0.0 0.0 0.0 0.0
IE:ESF?UI\IQ,E\I\A,EQV\\:QNG BAIK 0.0 0.0 40.0 30.0 20.0 0.0 0.0 0.0 10.0 0.0
BEBAS DARI KORUPSI 10.0 0.0 30.0 20.0 20.0 0.0 10.0 10.0 0.0 0.0
BERPENGALAMAN 0.0 0.0 25.0 62.5 0.0 12.5 0.0 0.0 0.0 0.0
PARTAI AGAMA 0.0 62.5 12.5 0.0 0.0 0.0 0.0 25.0 0.0 0.0
PARTAI PILIHAN KELUARGA 0.0 0.0 33.3 66.7 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
PARTAI BESAR 0.0 0.0 40.0 0.0 0.0 40.0 0.0 20.0 0.0 0.0
PARTAI REFORMASI 0.0 0.0 25.0 50.0 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0
SUKA DENGAN PARTAINYA 0.0 0.0 66.7 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 33.3
PDIP dipilih dengan alasan dekat dengan rakyat, suka dengan tokoh partainya sesuai hati nurani, bisa membawa perubahan
yang lebih baik, bebas korupsi, dan suka dengan partainya. PKB dipilih dengan alasan partai agama. Golkar dipilih dengan
alasan berpengalaman, partai pilihan keluarga, dan partai reformasi.
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ALASAN MEMILIH PARTAI POLITIK (%)
(TREATMENT 2-PDIP TIDAK CALONKAN JOKOWI)

Jelaskan alasan utama B/I/S memilih partai tersebut di atas? Sebutkan.............cccccoooviiiiiiii i,

DEKAT/PERHATIAN DENGAN RAK

AT

PARTAI AGAMA

SESUAI HATI NURAN

BISA MEMBAWA PERUBAHAN YANG BAIK

SUKA DENGAN TOKOH PARTAIN

YA

TEGAS |

SUKA DENGAN PARTAIN)

A 14.3

KINERJANYA BAGU
PARTAI PILIHAN KELUARC
BEBAS DARI KORUP
PARTAI LAMA

PARTAI KOALI
TERKENAL

PARTAI BESAF
PROGRAM, VIS & MISINYA BAG
LAINNYA

ISd 4.3
5 4.3
4.3
3.4
1.7
hd 1.7

PARTAI REFORMASesa 1.7

Red 1.7
BiS=d 1.7

1 8.6

TIDAK TAHU/TIDAK JAWA:B—l 3.4

bisa membawa perubahan yang baik (9,5%).

Alasan utama memilih partai politik adalah dekat dengan rakyat (16,4%), partai agama (10,3%), dan
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PILIHAN PARTAI POLITIK BERDASARKAN ALASAN
MEMILIH (%)

B e (TREATMENT 2-PDIP TIDAK CALONKAN JOKOWI)
NAS GERIN | DEMO HANU

KATEGORI T PKB PKS PDIP [ GOLKAR | “ o, T PAN PPP — PBB
DEKAT/PERHATIAN
DENGAN RAKYAT 0.0 0.0 0.0 73.7 15.8 5.3 0.0 0.0 0.0 5.3 0.0
PARTAI AGAMA 0.0 75.0 8.3 0.0 0.0 0.0 8.3 0.0 0.0 8.3 0.0
BISA MEMBAWA
PERUBAHAN YANG BAIK 0.0 0.0 0.0 18.2 54.5 9.1 9.1 9.1 0.0 0.0 0.0
SESUAI HATI NURANI 0.0 11.1 0.0 11.1 66.7 0.0 0.0 0.0 11.1 | 0.0 0.0
SUKA DENGAN TOKOH
PARTAINYA 0.0 0.0 0.0 22.2 33.3 11.1 11.1 11.1 0.0 111 | 0.0
TEGAS 0.0 0.0 0.0 125 25.0 50.0 0.0 0.0 0.0 125 | 0.0
SUKA DENGAN
PARTAINYA 0.0 20.0 0.0 20.0 40.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
KINERJANYA BAGUS 0.0 20.0 0.0 20.0 40.0 0.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0
PARTAI PILIHAN
KELUARGA 0.0 0.0 0.0 40.0 60.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
BEBAS DARI KORUPSI 0.0 20.0 0.0 40.0 0.0 20.0 0.0 20.0 0.0 0.0 0.0
PARTAI LAMA 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
PDIP dipilih dengan alasan dekat dengan rakyat dan bebas korupsi. PKB dipilih dengan alasan partai agama. Golkar dipilih
dengan alasan bisa membawa perubahan yang lebih baik, sesuai hati nurani, suka dengan tokoh partainya, suka dengan
partainya, kinerjanya bagus, partai pilihan keluarga, dan partai lama. Gerindra dipilih dengan alasan tegas.
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53 ALASAN MEMILIH PARTAI POLITIK (%)
INDO BAROMETER (TREATMENT 3-PAN CALONKAN JOKOWI)

Barometer Perilaku Mas, yarakat Indonesia

Jelaskan alasan utama B/I/S memilih partai tersebut di atas? Sebutkan.............cccccoooviiiiiiii i,

DEKAT/PERHATIAN DENGAN RAKYAT ?—l 23.2
SUKA DENGAN TOKOH PARTAINYA E 12.8
SESUAI HATI NURANI ‘r_l 8.8
PARTAI AGAMA ‘r_l 8.8

BEBAS DARI KORUPSI 8.8

SUKA DENGAN PARTAINYA

PARTAI LAMA

BISA MEMBAWA PERUBAHAN YANG BAIK
TEGAS

KINERJANYA BAGUS

PARTAI PILIHAN KELUARGA

ORANG JAWA

LAINNYA 10.4
TIDAK TAHU/TIDAK JAWAB E 1.6

Alasan utama memilih partai politik adalah karena dekat dengan rakyat (23,2%) dan suka dengan tokoh
partainya (12,8%).
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PILIHAN PARTAI POLITIK BERDASARKAN
ALASAN MEMILIH (%)
(TREATMENT 3-PAN CALONKAN JOKOWI)

NAS GERIN | DEMO HANU

KATEGORI T PKB PKS PDIP [ GOLKAR | “ o, T PAN PPP — PBB
DEKAT/PERHATIAN
DENGAN RAKYAT 0.0 0.0 0.0 51.7 10.3 24.1 3.4 0.0 0.0 10.3 0.0
SUKA DENGAN TOKOH
PARTAINYA 6.3 0.0 0.0 6.3 6.3 12.5 0.0 68.8 0.0 0.0 0.0
SESUAI HATI NURANI 0.0 0.0 0.0 27.3 54.5 9.1 9.1 0.0 0.0 0.0 0.0
PARTAI AGAMA 0.0 63.6 9.1 0.0 9.1 0.0 0.0 9.1 9.1 0.0 0.0
BEBAS DARI KORUPSI 9.1 9.1 9.1 27.3 18.2 0.0 0.0 9.1 0.0 18.2 0.0
SUKA DENGAN
PARTAINYA 14.3 0.0 0.0 28.6 42.9 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 14.3
PARTAI LAMA 0.0 0.0 0.0 0.0 80.0 0.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0
BISA MEMBAWA
PERUBAHAN YANG BAIK 0.0 0.0 0.0 40.0 40.0 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
TEGAS 0.0 0.0 0.0 20.0 0.0 20.0 0.0 20.0 0.0 | 40.0 0.0
KINERJANYA BAGUS 0.0 0.0 0.0 25.0 25.0 50.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
PARTAI PILIHAN
KELUARGA 0.0 25.0 0.0 0.0 75.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
PDIP dipilih dengan alasan dekat dengan rakyat dan bebas dari korupsi. PKB dipilih dengan alasan partai agama. PAN dipilih
dengan alasan suka dengan tokoh partainya. Golkar dipilh dengan alasan sesuai hati nurani, suka dengan partainya, partai
lama, dan partai pilihan keluarga. Hanura dipilih dengan alasan tegas.
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ALASAN MEMILIH PARTAI POLITIK (%)
(TREATMENT 4-PAN TIDAK CALONKAN
JOKOWI)
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Jelaskan alasan utama B/I/S memilih partai tersebut di atas? Sebutkan.............cccccoooviiiiiiii i,

DEKAT/PERHATIAN DENGAN RAKYAT 1 21.9
BISA MEMBAWA PERUBAHAN YANG 1 14.4
PARTAI AGAMA 110.3
SUKA DENGAN TOKOH PARTAINXA 1 9.6
SESUAI HATI NURAN 182
PARTAI PILIHAN KELUARG 5.5
BEBAS DARI KORUPSI 155
SUKA DENGAN PARTAIN YA 3.4
PARTAI LAMA fd 2.7
BERPENGALAMAN:d 2.1
KINERJANYA BAGUSssd 2.1
TEGAS jsd 2.1
BANYAK PENDUKUNGN Y& 1.4
PARTAI REFORMASI 1.4
PARTAINYA SOLID= 1.4
DAPAT DIPERCAY A= 1.4
PROGRAM, VISI & MISINYA BAGHS: 1.4
LAINNYA b 4.1
TIDAK TAHU/TIDAK JAWAB= 1.4

Alasan utama memilih partai politik adalah dekat dengan rakyat (21,9%), bisa membawa perubahan
yang lebih baik (14,4%), dan partai agama (10,3%)




MEMILIH (%)

PILIHAN PARTAI POLITIK BERDASARKAN ALASAN

o o g s (TREATMENT 4-PAN TIDAK CALONKAN JOKOWI)
NAS GERIN | DEMO HANU

KATEGORI T PKB PKS PDIP GOLKAR | " ;oA AT PAN PPP — PBB
DEKAT/PERHATIAN
DENGAN RAKYAT 0.0 0.0 3.1 56.3 21.9 15.6 3.1 0.0 0.0 0.0 0.0
BISA MEMBAWA
PERUBAHAN YANG BAIK 0.0 0.0 0.0 33.3 14.3 38.1 4.8 0.0 0.0 9.5 0.0
PARTAI AGAMA 0.0 46.7 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 13.3 | 20.0 0.0 0.0
SUKA DENGAN TOKOH
PARTAINYA 7.1 0.0 0.0 42.9 7.1 214 0.0 7.1 0.0 14.3 0.0
SESUAI HATI NURANI 0.0 0.0 0.0 41.7 58.3 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
PARTAI PILIHAN
KELUARGA 0.0 0.0 0.0 75.0 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
BEBAS DARI KORUPSI 0.0 25.0 0.0 25.0 12.5 25.0 0.0 0.0 0.0 0.0 12.5
SUKA DENGAN PARTAINYA 0.0 0.0 0.0 40.0 20.0 0.0 0.0 20.0 | 20.0 0.0 0.0
PARTAI LAMA 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
BERPENGALAMAN 0.0 0.0 0.0 33.3 66.7 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
KINERJANYA BAGUS 33.3 0.0 0.0 0.0 33.3 0.0 0.0 0.0 0.0 33.3 0.0
TEGAS 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 33.3 0.0 0.0 0.0 66.7 0.0
PDIP dipilih dengan alasan partai politik, alasan memilih karena dekat dengan rakyat, suka dengan tokoh partainya, partai
pilihan keluarga, dan suka dengan partainya. PKB dipilih dengan alasan partai agama. Golkar dipilih dengan alasan sesuai hati
nurani, partai lama, dan berpengalaman. Hanura dipilih dengan tegas.
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'3 RINGKASAN EKSEKUTIF

Mengapa efek Jokowi. Terlihat bahwa Jokowi adalah capres yang paling
banyak dipilih pada saat ini. Selisihnya dengan capres lain besar. Ini terlihat
dari pertanyaan terbuka, 12 nama tokoh parpol atau 4 nama.

Jokowi juga nama yang dikenal 90-100% pemilih dari semua partai. Dia
juga dianggap pantas jadi presiden dengan persentase yang tinggi di
semua partai politik. Angka kepantasannya di PDIP (96,9%), PAN (88,9%),
Golkar (78,1%), Gerindra (90,9%) dan Demokrat (81,8%). Lebih tinggi
daripada Megawati di PDIP (72,5%) dan Hatta Rajasa di PAN (33,3%).

Dari alasan memilih partai politik, terlihat bahwa posisi alasan memilih
partai karena fsuka dengan tokoh partainyad meningkat bila PDIP atau PAN
mencalonkan Jokowi. Dalam kelompok kontrol/non treatement, alasan
rsuka dengan tokoh partainyad menduduki posisi 5, pada treatment 3 (PDIP
tidak mencalonkan Jokowi) di posisi 5, dan pada treatment 4 (PAN tidak
mencalonkan Jokowi) di posisi 4.

Sementara pada kelompok treatment 1 (PDIP mencalonkan Jokowi) dan
treatment 3 (PAN mencalonkan Jokowi) alasan fsuka dengan tokoh
partainnyao semuanya menduduki nomor urut 2.
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KINERJA PARPOL 3 BULAN
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1. Berdasarkan eksposure di televisi
sebagal media yang diakses > 90%
masyarakat IndonesiaA n Op e tJaar a

2. Berdasarkan kegiatan partal, anggota
partai dan caleg di masyarakat A
NOpeDasiat O

3. Citra partal politik dalam berbagal aspek
yang dianggap penting

46



INDO BAROMETER

PPPPPPP

EKSPOSURE DI TELEVISI |
EGIATAN DI MASYARAKA
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PARTAI POLITIK DAN CALEG (%)

Apakah lbu/Bapak/Sdr pernah melihat iklan dan/atau berita
dari partai berikut ini di televisi (Nasional dan Lokal)?

GOLKAR

| 90.4

GERINDRA

| 81.2

PDIP —— 6.8

| 76.4

HANURA_

DEMOKRA'I:
NASDEM
PAN

71.3
69.4
61.2

Apakah partai dan atau anggota partai dan atau calon anggota
DPR/DPRD dari partai berikut ini pernah melakukan kegiatan

FREKUENSI SOSIALISASI/KAMPANYE

dengan masyarakat disekitar Bapak/lbu/Sdr tinggal....?

GOLKAR

| 29.7

PDIP I 23.5

GERINDRA

DEMOKRAT
PKS

| 12.7
I 11.5
11.2

HANURA ["7710.9

PAN

10.2

PKS
PKB __ 38.0
PPP_ | 36.4
PBB [ 1203
PKPI_:l 15.9

| 50.4

PKB =9.7

PPP 7.0

NASDEMr 6.6
PBB 0§ 0.7

PKPI 1 0.7

Frekuensi melihat iklan dan berita partai politik di
televisi yang paling banyak adalah Golkar, yaitu
90,4%. Disusul Gerindra (81,2%), PDIP (76,8%),
Hanura (76,4%) dan Demokrat (71,3%).

Partai, anggota partai, atau caleg yang pernah
melakukan kegiatan dengan masyarakat adalah
Golkar (29,7%), PDIP (23,5%), Gerindra (12,7%),
Demokrat (11.5%), dan PKS (11,2%).




